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Lailatun Najakha, D91216060. Pengaruh Kegiatan Ice Breaking terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran fiqih di Maddrasah Tsanawiyah Putra-Putri 
Simo Lamongan. Dalam penelitian ini masalah yang diangkat yakni: bagaimana 
kegiatan ice breaking pada pembelajaran fiqih, bagaimana hasil belajar siswa, 
bagaimana pengaruh kegiatan ice breaking terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajara Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode quasi 
eksperimen  dimana dalam satu kelas kelas dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dimana kelompok kontrol tidak 
diberikan ice breakig sedangkan kelompok eksperimen diberikan ice breaking. 
Peneliti membuktikan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan kegiatan ice 
breaking dalam pembelajaran fiqih termasuk baik yantu mencapai nilai rata-rata 
85. Hal ini juga bisa dilihat dari observasi aktivitas siswa yang di peroleh dari 
nilai rata-rata 82,5. Dari hasil tes menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
tergolong baik yaitu dengan nilai rata-rata 8,31 yang mengacu pada nilai raport. 
Dari data tes tulis siswa dapat dianalisis menggunakan product moment, 
didapatkan rxy = 0,67 tergolong berpengaruh sedang yang berpedoman pada tabel 
interpretasi product moment yang terletak antara 0,600 sampai dengan 0,800, dan 
untuk menguji apakah hipotesis pada oenelitian ini diterima atau di tolak, peneliti 
membandingkan nilai rxy = 0,67 dengan r tabel signifikasi 5% = 0,334 dan pada 
taraf  signifikasi 1% = 0,442. Disini dapat dilihat bahwa nilai rxy lebih besar dari 
nilai r tabel. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh kegiatan ice breaking terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri 
Simo Lamongan berpengaruh sedang yang mana dapat dilihat dari proses belajar 
siswa yang  cukup aktif dan cara siswa mendengarkan penjelasan guru serta 
menerapkan kegiatan ice breaking pada pembelajaran fiqih tergolong baik. 
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A. Latar Belakang  
Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya ditentukan oleh seorang 
guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pada dasarnya guru dituntut 
untuk melakukan pembelajaran secara efektif dan efisien sehingga tidak 
membosankan dan siswa dituntut aktif dan berprestasi dalam pembelajaran 
yakni adanya dorongan dan motivasi belajar dari guru dalam memperoleh 
pembelajaran. Seorang guru memiliki target kurikulum yang dibebankan oleh 
pihak sekolah oleh karena itu guru harus menyampaikan kepada siswa dengan 
kurun waktu yang singkat. Sehingga siswa mudah jenuh dan kurang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.  
Dengan demikian, seorang guru harus menjadi seorang motivator 
kepada dirinya sendiri dan bagi peserta didiknya dengan menyuguhkan atau 
memberikan model dan materi pembelajaran secara aktif, yantu salah satunya 
dengan menggunakan metode ice breaking di dalam pembelajaran.  
Ice breaking berasal dari dua kata asing, yaitu ice yang berarti es yang 
memiliki sifat kaku, dingin, dan keras. Sedangkan breaking berarti 
memecahkan. Arti harfiah ice breaking adalah pemecah es. Jadi, ice breaking 
diartikan sebagai usaha untuk memecahkan atau mencaikan suasana yang 
kaku seperti es agar menjadi lebih nyaman mengalir dan santai. Siswa akan 







































M. Said mengatakan yang dimaksud ice breaking adalah permainan 
atau kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam 
kelompok.
2
 Sedangkan menurut Adi Soenano ice breaking merupakan cara 
tepat untuk menciptakan suasana kondusif. penyatuan pola pikir dan pola 
tindak ke satu titik perhatian adalah yang bisa membuat suasana menjadi 
terkondisi untuk dinamis dan fokus.
2
  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas ice breaking dapat diartikan 
sebagai pemecah kebekuan fikiran atau fisik siswa, ice breaking juga 
dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang dinamis, antusias dan 
penuh semangat.  
Menurut Mulyasa bahwa hasil belajar merupakan prestasi peseta didik 
secara keseluruhan yang menjadi indicator kompetensi dasar dan derajat 
perubahan perilaku yang bersangkutan.
3
 Sedangkan menurut Nana Sudjana 
bahwa penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-
hasil belajar yang dicapai dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 
                                                 
1
 Sunarto, Ice breaker dalam Pembelajaran Aktif,(Surakarta:Yuman Presindo,2012) 1 
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 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala 
Sekolah (Jakarta : Bumi Aksara, 2009) 212  







































Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa hasil belajar ialah 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima tau mengikuti proses 
pembelajaran. Sedangkan hasil belajar yaitu kemampuan yang diperoleh 
oleh siswa berupa pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan dalam 
memperoleh atau memahami hasil belajarnya.  
 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimanakah penerapan ice breaking terhadap hasil belajar siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan?  
2. Bagaimana hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo 
Lamongan?  
3. Bagaimana pengaruh kegiatan ice breaking terhadap hasil belajar siswa di 
Madrsaah Tsanawiyah Putra-Putri simo Lamongan?  
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui penerapan ice breaking terhadap hasil belajar siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan 
2. Mengetahui hasil belajar siswa dalam belajar di Madrasah Tanawiyah 
Putra-Putri Simo Lamongan.  
                                                 
4
 Nana Sudjana, Penilaian
  
 Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012) 3. 



































3. Mengetahui pengaruh kegiatan ice breaking terhadap hasil belajar siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan.  
 
D. Kegunaan Peneitian  
Penelitian dari permasalahan ini diharapkan mempunyai nilai tambah, baik 
bagi penulis terlebih lagi bagi pembaca serta teoris maupun praktis. Secara 
umum, manfaat penelitian yang dilakukan ini dapat ditinjau dari dua aspek. 
Kegunaan teorotis yaitu:  
1. Bagi peneliti, untuk mengetahui pengaruh Kegiatan ice breaking terhadap 
hasil belajar di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan.  
2. Bagi lembaga pendidikan, untuk menerapkan ice breaking guna untuk 
menambah keaktifan siswa dalam belajar, sehingga mendapatkan hasil 
belajar yang baik.  
3. Pengembangan khazanah keilmuan yaitu hasil penelitian ini diharap bisa 
meningkatkan kualitas pendidikan diera yang semakin maju.  
Sedangkan kegunaan peneliti secara praktis ialah :  
1. Penelitian ini diharapkan agar bisa menambah wawasan keilmuan bagi 
pembaca terutama pada mahasiswa serta perguruan tinggi terkait dengan 
pendidikan masa kini.  
2. Menambah pemahaman peneliti sebagai karya berpikir ilmiah dalam 
mendapatkan wawasan strategi.  



































E.  Penelitian Terdahulu  
Dalam karya-karya maupun penelitian sebelumnya memang telah 
dilakukan penelitian yang membahas tentang ice breaking. Namun, penelitian 
terdahulu. Dalam penelitian ini lebih terfokuskan pada ice breaking dan hasil 
belajar siswa.  
Dalam penelusuran dari awal sampai saat ini, peneliti belum 
menemukan penelitian atau karya tulis yang secara spesifik mengenai 
Pengaruh kegiatan ice breaking terhadap hasil belajar siswa di Madrasah 
Tsanawiyah.Putra-Putri Simo Lamongan. 
Pada skripsi yang di tulis oleh Muazarotul Husna Tahun 2018 telah 
membahas mangenai pengaruh ice breaking terhadap motivasi dan hasil 
belajar peserta didik di MI AlIshlah Tiudan Gondang Tulungagung.
5
 Hasil 
dari skripsi tersebut yaitu jika ice breaking di gunakan dalam pembelajaran, 
maka motivasi dan hasil belajar peserta didik di MI Al-Ishah Tiudan Gondang 
Tulungagung meningkat.  
Pada skripsi yang di tulis oleh Alaena Soraya Tahun 2014 yang 
berjudul pengaruh penerapan ice breaking terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Sosiologi di SMA Darussalam Ciputat.
6
 Hasil dari sripsi 
tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan penerapan Ice 
Breaking dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran 
                                                 
5
 Muazarotul Husna, Pengaruh Ice Breaking terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik di 
MI Al-Ishlah Tiudan Gondag Tulungagung 2018.  
6
 Alaena Soraya, Pengaruh Penerapan Ice Breaking terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Sosiologi di SMA Darussalam Ciputat, 2014.  



































Sosiologi di SMA Darussalam ciputat. Dimana sebelum penerapan ice 
breaking, jumlah siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 50% dari sampel. 
Sedangkan setelah menggunakan penerapan ice breaking siswa yang tidak 
mencapai KKM hanya 20%.  
Pada skripsi yang di karang oleh Fatwal Harsyad Tahun 2016 berjudul 
studi komparasi penggunaan ice breaking dan brain GYM terhadap minat 
belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 21 Makassar.
7
 Hasil dari 
skipsi tersebut bahwa minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 21 
Makassar yang diajar menggunakan ice breaking dalam pembelajaran pada 
kelas eksperimen 1 berada pada kategori tinggi dengan presentase 80% dari 
seluruh jumlah siswa si kelas VII.  
 Dari beberapa penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
yang dilakukan merupaka karya yang orsinil dan belum ada pada penelitian-
penelitian sebelumnya.  
 
F. Hipotesis Penelitian  
  Merupakan suatu jawaban permasalahan sementara yang bersifat dugaan 
dari suatu penelitian.  
1. Ha : hipotesis kerja atau hipotesis alternatif  
                                                 
7
 Fatwal Harsyad, Studi Komparasi penggunaan ice breaking dan brain GYM terhadap minat 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 21 Makassar, 2016.  



































Adanya hubungan variabel X dan Y. Jadi Ha dalam penelitian ini 
yaitu ada pengaruh ice Breaking terhadap hasil belajar siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan.  
2. Ho : hipotesis nol  
  Hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara 
variabel X dan Y. Jadi Ho dalam penelitian ini yaitu tidak adanya 
pengaruh Ice Breaking terhadap hasil belajar siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan.  
 
G. Batasan Penelitian  
Adapun batasan-batasan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  
1. Dalam batasan penelitian ini dijelaskan ada variabel bebas dan variabel 
terikat.  
2. Yang mana variabel bebas (variabel x) adalah pengaruh kegiatan ice breaking 
dan variabel terikat (variabel y) adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran 
fiqih.  
 
H. Definisi Istilah dan Definisi Oprasional.  
Dalam pembahasan skirpsi ini agar lebih terfokus pada permasalahan 
yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya presepsi lain mengenai 
istilah yang ada, maka perlu menjelaskan definisi istilah dan batasan-
batasannya.  



































Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitan dengan skripsi ini 
ialah:  
1. Pengaruh ialah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
8
  
2. Ice breaking dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai pemecah situasi 
kebekuan fikiran atau fisik siswa. Ice breaking juga dimaksudkan untuk 




3. Hasil belajar siswa menurut Nana Sudjana bahwa penilaian hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai terhadap hasilhasil belajar yang dicapai 
dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang 
dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatmya 




4. Fiqih adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukkum syara’ yang diperoleh 
dari dalil-dalil yang tasili.
10
 Fiqih adalah salah satu bidang yang membahas 
tentang syariat islam, dimana didalam sayariat islam tersebut membahas 
tentang hukum yang mengatut berbagai aspek kehidupan manusia. Baik 
kehidupan pribadi maupun sosial. Hubungan antara Allah dengan manusia, 
hubungan antara manusia dengan manusia.. di dalam hukum fiqih tersebut 
                                                 
8
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996) 715. 
10 Sunarto, Ice breaker dalam Pembelajaran Aktif,(Surakarta:Yuman Presindo,2012) 3.  
9
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012)3.  
10
 Hasbi Ash Shiddiqy, Pengantar Ilmu Fiqh (Jakarta: Bulan Bintang,1987) h.17  



































membahas mulai dari hukum manusia yang palig kecil hinga hukum 
manusia paling besar.   
 
I. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah dalam skripsi ini, penulis memperinci dalam 
sistematika pembahasan sebagai berikut:  
BAB Pertama, Merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang. 
rumusan masalah, tujuan penetian, manfaat penelitian, ruang lingkup 
penelitian, definisi oprasional penelitian terdahulu dan sistematika 
pembahasan.  
BAB kedua, Mendeskripsikan landasan teori dimana berfungsi untuk 
fenomena  yang  tersaji  dalam  bab empat,yaitu pengaruh ice breaking 
terhadap hasil belajar di MTs. Putra-Putri Simo Lamongan.  
BAB Ketiga, Merupakan tentang metode penelitian, yang memaparkan 
tentang metode dan langkah langkah penelitian yang meliputi: pendekatan 
penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur 
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan, data dan tahap-tahap 
penelitian.  
BAB Keempat, Hasil penelitian, berisi tentang deskripsi data hasil 
penelitian. 



































BAB Kelima, Pembahasan hasil penelitian,dalam bagian ini peneliti 
akan membahas hasil temuan untuk menjawab rumusan masalah dan 
pencapaian tujuan penelitian. 












































A. Tinjauan tentang Ice Breaking 
1. Pengertian Ice Breaking  
Ice breaking merupakan pemecah masalah atau bisa di sebut juga 
dengan usaha untuk mencairkan suasana agar suasana tidak kaku dan bisa 
nyaman dan santai. Hal ini dilakukan bertujuan agar materimateri yang 
disampaikan kepada siswa bisa diterima dengan baik. Menurut Suryati, ice 
breaking merupakan salah satu aktivitas untuk mengalihkan situasi dari 
mencengangkan, membosankan, mengantuk menjadi menyenagkan, 
bersemangat, rileks dan tidak membuat mengantuk sehingga suasana 





2. Jenis-jenis Ice Breaking  
Ada banyak jenis ice breaking yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk mencairkan suasana kaku dan tegang di sekolah.  
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 Suryati, Pengaruh Ice breaking terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di  
SMA Negri 10 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 (Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga  
Yogyakarta,21014)  
12
 Ice breaker dalam pembelajaran aktif (Surakarta: Yuma Pustaka, 2012) 33.  



































a. Yel-yel  
Yel-yel walaupun sederhana akan tetapi yel-yel memiliki tingat 
penyembuh yan baik dibanding jenis lain. Dengan melakukan yel-yel 
konsentrasi menjadi pulih kembali, dan juga bisa menumbuhkan 
semangat kembali untuk melakukan pembelajaran. Sebelum kita 
melakukan yel-yel hendaknya kita melakukan kesepakatan-
kesepakatan terlebih dahulu.   
b. Tepuk tangan  
Ice breaking jenis tepuk tangan dapat dilakukan oleh siapa saja.  Bagi 
peserta yang kurang suka menyanyi atau juga peserta yang kurang 
suka memiliki rasa percaya diri biasanya memilih model ini. Tepuk 
tangan juga sangat bagus dilakukan oleh siapa saja dengan tidak 
melihat usia. Dari anak kecil sampai orang tua tetap pantas melakukan 
jenis ini.
13
 Untuk kepentingan dalam pembelajaran, tepuk tangan dapat 
dimodifikasi sebagai berikut:  
 Pegang hidung   : tepuk 3 kali  
 Pegang mata   : tepuk 2 kali  
 Pegang telinga  : tepuk 1 kali  
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 Ice breaker dalam pembelajaran aktif, 34.  



































c. Lagu   
Sebenarnya ice breaking jenis ini banyak diminati oleh peserta didik. 
Akan tetapi, seiring perkembangan zaman, nampaknya para guru masa 
kini mulai enggan menggunakan sarana ini.  
d. Gerak anggota badan  
Energizer ini biasanya digunakan dalam pembelajaran jika dilihat 
para peserta sudah kecapaian maka perlu digerakan anggota badannya 
agar kondisi psikologi kembali fresh. Jenis ini bisa dilakukan secara 




Jika kita katakan telinga, peserta memegang telinga teman  
Jika kita katakan hidung, peserta mengacungkan tangan  
Jika kita katakan mulut, peserta katakan diam  
e. Gerak dan lagu  
Jenis ice breaking ini justru lebih diminati oleh peserta didik, karena 
di sertai dengan gerak dan lagu.  
f. Games  
Games atau permainan adalah jenis ice breaker yang paling membuat 
siswa didik heboh. Melalui permainan suasana menjadi cair sehingga 
kondisi belajar menjadi kondusif.  
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Dongeng adalah salah satu sarana yang cukup efektif untuk 
memusatkanperhatian siswa. Dongeng selalu  menarik perhatian 
siswa di awal maupun di akhir pelajaran. 
h. Cerita lucu (humor)  
Humor didalam pembelajaran tidak diharuskan siswa untuk bisa 
tertawa terpingkal-pingkal. Humor dalam pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk mencairkan suasana.  
Berdasarkan uraian diatas ice breaking terdapat beberapa jenis mulai dari 
yel-yel, game, gerak dan lagu, sampai dengan cerita lucu. Dari berbagai 
jenis ice breaking diatas terdapat berbagai pilihan untuk mencairkan 
suasana, sehingga pembelajaran lebih bervariasi. Dan juga dari beberapa 
jenis ice breaking tersebut memakan waktu yang lama. 
3.  Manfaat Ice Breaking 
Ada beberapa manfaat melakukan aktivitas ice breaking, 
diantaranya adalah menghilangkan kebosanan, kejenuhan, kecemasan, dan 
keletihan karena bisa keluar sementara dari rutinitas pelajaran dengan 
melakukan aktivitas gerak bebas dan ceria, juga manfaat lain seperti:
15
  
a. Melatih berpikir secara kratif dan luas.  
b. Mengembangkan dan mengoptimalkan otak dan kreativitas 
siswa.  
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c. Melatih siswa berinteraksi dalam kelompok dan bekerja sama 
dalam satu tim.  
d. Melatih berpikir sistematis dan kreatif untuk memecahkan 
masalah.  
e. Meningkatkan rasa percaya diri.  
f. Melatih kreativitas dengan bahan yang tebatas.  
g. Melatih konsentrasi, berani bertindak dan tidak takut salah.  
h. Merekatkan hubungan interpersonal yang renggang.  
i. Melatih untuk menghargai orang lain.  
j. Memantapkan konsep diri.  
k. Melatih jiwa kepemimpinan.  
l. Melatih bersikap ilmiah.  
m. Melatih mengambil keputusan dan tindakan.  
Berdasarkan manfaat tersebut, maka jelas bahwa ice breaking dapat 
menjadi sala satu alternatif yang digunakan dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis ice breaking gerak 
dan lagu sesuai dengan materi yang ada pada pembelajaran yaitu pada 
materi shalat sunnah muakad dan shalat sunnah ghairu muakkad.  
 



































B. Tinjauan tentang Belajar  
1. Pengertian Belajar  
Menurut Bambang Warsita, belajar merupakan kewajiban bagi 
setiap manusia, karena sebagai makhluk sosial dan berbudaya memerlukan 
perkembangan yang baik antara dirinya dan lingkungannya. Sehingga 
dengan balajar manusia dapat mengembangkan dirinya.
16
  
Menurut Wina sanjaya, belajar adalah proses berfikir. Belajar 
berfikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan 
melalui interaksi antara individu dengan ligkungan.
17
  
Dalam buku karya Ngalim Purwanto belajar merupakan suatu 
perubahan dalam tingkah laku yang lebih baik, tetapi ada juga 
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
18
  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
memiliki arti proses untuk mendapatkan pengetahuan baik berupa sikap, 
tingkah laku, baik perubahan kepribadian yang meliputi, kecakapan, sikap, 
kebiasaan, dan kepandaian.  
2. Tipe-tipe Belajar  
Dalam buku yang di tulis oleh Wina Sanjaya, sebagai suatu proses 
ada delapan tipe perbuatan belajar yang sederhana sampai perbuatan 
belajar yang komplek.  
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a. Belajar signal. Bentuk belajar ini paling sedehana, yaitu 
memberikan reaksi terhadap perangsang, misalnya reaksi jantung 
kita berdebar ketika mendengar suara gemuruh Guntur.  
b. Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan, yaitu memberikan 
reaksi yang berulang-ulag manakala terjadi penguatan.  
c. Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar mehubung-hubungkan 
gejala atau faktor yang satu dengan yang lain sehingga menjadi 
satu kesatuan yang berarti.  
d. Belajar asosial verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk 
katakata, bahasa terhadap perangsang yang diterimanya.  
e. Belajar membedakan hal yang majemuk, yaitu memberikan reaksi 
yang berbeda terhadap perangsang yang diterimanya.  
f. Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi 
tertentu. Kemampuan konsep berhubungan dengan kemampuan 
menjelaskan sesuatu berdasarkan atribut yang dimilikinya.  
g. Belajar kaidah atau belajar prinsip, yaitu mehubung-hubungkan 
beberapa konsep.  
h. Belajar memecahkan masalah yaitu menggabungkan beberapa 
kaidah atau prinsip untuk memecahkan persoalan.
19
  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  
Dalam buku psikologi pendidikan karya Sumadi Suryabrata 
disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempeengaruhi belajar ada 4 yaitu:  
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a. Faktor-faktor non sosial dalam belajar  
Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang 
jumlahnya, misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, 
tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis 
menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang bisa 
kita sebutalat-alat pelajaran).  
b. Faktor-faktor sosial dalam belajar  
Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial disini adalah faktor 
manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun 
tidak hadir. Kehadiran orang atau orang-orang lain pada waktu 
seorang sedang belajar, banyak kali menganggu belajar itu, 
misalnya, kalau satu kelas murid sedang mengerjakan ujian,lalu 
terdengar banyak anak-anak lain becakap-cakap disamping kelas, 
atau seseorang sedang belajar di kamar, satu dua orang hilir mudik 
keluar masuk kamar belajar itu, dan sebagainya. Faktor-faktor 
social seperti yang telah dikemukakan diatas itu pada umumnya 
bersifat menganggu proses belajar dan dan prestasi-prestasi belajar. 
Biasanya, faktor-faktor tersebut menganggu konsentrasi, sehingga 
perhatian tidak dapat ditujukan kepada hal yang di pelajari atau 
aktivitas belajar itu semata-mata. Dengan berbagai cara 
faktorfaktor tersebut harus diatur, supaya belajar dapat berlangsung 
dengan sebaik-baiknya.  
c. Faktor-faktor fisiologis dalam belajar  



































Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat lagi dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu:  
1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya  
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan 
melatar belakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar 
akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang 
segar, keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya daripada 
yang tidak lelah. Dalam hubungan dengan hal ini ada dua hal 
yang perlu dikemukakan yaitu:  
a) Nutrisi harus cukup karena kekurangan kadar makanan 
ini akan mengakibatkan kurangnya tonus jasmani, yang 
pengaruhnya dapat berupa kelesuan, lekas mengantuk, 
lekas lelah dan sebagainya.  
b) Beberapa penyakit yang kronis sangat menganggu 
belajar itu. Penyakit-penyakit seperti pilek, influenza, 
sakit gigi, batuk dan yang sejenis dengan itu biasanya 
diabaikan karena dipandang tidak cukup serius untuk 
mendapatkan perhatian pengobatan, akan tetapi dalam 
kenyataanya, penyakit-penyakit semacam ini sangat 
menganggu aktivitas belajar itu.  
2) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertantu terutama fungsi-fungsi 
panca indra.  



































Dalam sistem persekolahan dewasa ini diantara panca indra 
itu yang paling memegang peranan dalam belajar adalah mata 
dan telinga. karena itu adalah menjadi kewajiban bagi setiap 
pendidik untuk menjaga, agar pancaindra anak didiknya dapat 
berfungsi dengan baik, baik penjagaan yang bersifat kuratif 
maupun yang bersifat preventif, seperti adanya pemeriksaan 
dokter secara periodik, penyediaan alat-alat pelajaran serta 
perlengkapan yang memenuhi syarat.  
d. Faktor-faktor psikologi dalam belajar.  
Menurut Arden N. Fransden mengatakan bahwa hal yang 
mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut:  
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih 
luas.  
2) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan keinginan 
untuk selalu maju.  
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, 
guru, dan teman-teman.  
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan 
kompetesi  
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran.  



































6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada 
balajar.
20
    
4. Tahap-tahap dalam proses belajar  
a. Menurut Jerome S Bruner dalam proses belajar siswa menempuh tiga 
episode atau tahap yaitu:  
1) Tahap informasi (tahap penerimaan materi)  
Dalam tahap informasi, seorang siswa yang sedang belajar 
memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang 
dipelajari, di antara informasi yang diperoleh itu ada yang sama 
sekali baru dan berdiri sendiri, ada pula yang berfungsi menambah, 
memperhalus, dan memperdalam pengetahuan yang sebelumnya 
telah dimiliki.  
2) Tahap transformasi (tahap pengubahan materi)  
Dalam tahap transformasi, informasi yang telah diperoleh itu 
dianalisis, diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang 
abstrak atau konseptual supaya kelak pada gilirannya  dapat 
dimanfaatkan bagi hal-hal uang lebih luas.  
3) Tahap evaluasi (tahap penilaian materi)  
Dalam tahap evaluasi, seorang siswa menilai sendiri sampai sejauh 
mana informasi yang telah ditransformasikan tadi dapat 
dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan masalah 
yang dihadapi.  
                                                 
20
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b. Menurut Arno F. Witting proses belajar selalu berlangsung dalam tiga 
tahapan yaitu:  
1) Acquestion (tahap perolehan/penerimaan informasi)  
Pada tingkatan ini seorang siswi mulai menerima informasi sebagai 
stimulus dan melakukan respon terhadapnya, sehingga 
menimbulkan pemahaman dan perilaku baru. Pada tahapan ini 
terjadi pula asimilasi antara pemahaman dan perilaku baru dalam 
keseluruhan perilakunya. Proses acquisition dalam belajar 
merupakan tahapan yang paling mendasar. kegagalan dalam tahap 
ini akan mengakibatkan kegagalan pada tahaptahap berikutnya.  
2) Storage (tahap penyampaian informasi)  
Pada tingkatan ini seorang siswa secara otomatis akan mengalami 
proses penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang ia peroleh 
ketika menjalani proses acquisition. peristiwa ini sudah tentu 
melibatkan fungsi short term dan long term memori.   
3) Retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi).  
Pada tingkatan ini seorang siswa akan mengaktifan kembali fungsi-
fungsi system memorinya, misalnya ketika ia menjawab 
pertanyaan dan memecahkan masalah. Proses retrieval pada 
dasarnya adalah upaya atau peristiwa mental dalam 
mengungkapkan dan memproduksi kembali apa-apa yang 
tersimpan dalam memori berupa informasi, symbol, pemahaman, 



































dan perilaku tertentu sebagai respons atau stimulus yang sedang 
dihadapi.  
c. Menurut Albert Bandura setiap proses belajar (yang dalam hal ini 
terutama belajar sosial dengan menggunakan model) terjadi dalam 
urutan tahapan peristiwa yang meliputi:  
1) Tahap perhatian  
Pada tahap pertama ini siswa pada umumnya memusatkan perhatian 
pada obyek materi atau perilaku model yang lebih menarik terutama 
karena keunikannya dibanding dengan materi atau perilaku  lain 
yang sebelumnya telah telah mereka ketahui. untuk menarik 
perhatian para peserta didik, guru dapat mengekspresikan suara 
dengan intonasi khas ketika menyajikan pokok materi atau bergaya 
dengan mimik tersendiri ketika menyajikan contoh perilaku tertentu.  
2) Tahap penyimpanan dalam ingatan  
Pada tahap ini para peserta didik lazimnya akan lebih baik dalam 
menangkap dan menyimpan segala informasi yang disampaikan 
atau perilaku yang dicontohkan apabila disertai penyebutan atau 
penulisan nama, istilah, dan label yang jelas serta contoh perbuatan 
yang akurat.  
3) Tahap reproduksi  
Pada tahap reproduksi ini segala bayangan/citra mental atau kode-
kode simbolis yang berisi informasi pengetahuan dan perilaku yang 
telah tersimpan dalam memori para peserta didik itu diproduksi 



































kembali. Untuk mengetahui tingkat penguasaan para peserta didik, 
guru bisa menyuruhnya membuat atau melakukan lagi apa-apa yang 
telah mereka serap misalnya dengan guru mengadakan post test.  
4) Tahap motivasi  
Tahap terakhir dalam terjadinya peristiwa atau perilaku belajar 
adalah tahap penerimaan dorongan yang berfungsi sebagai 
penguatan bersemayamnya segala informasi dalam memori para 
peserta didik. Pada tahap ini, guru diharapkan memberi pujian, 




5. Ragam-ragam Belajar  
Keragaman jenis belajar ini muncul dalam dunia pendidikan sejalan 
dengan kebutuhan kehidupan manusia yang juga bermacam-macam. 
Dalam buku psikologi agamayang di tulis oleh Muhibbin Syah 
menyebutkan ragam belajar tedapat 8 ragam yaitu:  
a. Ragam Abstrak  
Belajar abstrak merupakan belajar yang menggunakan caracara berfikir 
abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan 
pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. Dalam mempelajari 
hal-hal yang abstrak diperlukan peranan akal yang kuat di samping 
penguasaan atas prinsip, konsep, dan generalisasi. Termasuk dalam 
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jenis ini misalnya belajar matematika, kimia, astronomi, dan sebagian 
materi bidang studi agama seperti tauhid.  
b. Ragam Ketrampilan  
Ragam ketrampilan yaitu belajar dengan menggunakan gerakan-
gerakan motorik yakni yang berhubungan dengan uraturat syaraf dan 
otot-otot. Tujuannya adalah memperoleh dan menguasai ketrampilan 
tertentu. Dalam ragam ketrampilan ini contohnya seperti belajar 
olahraga, music, menari, melukis dan sebagainya.  
c. Ragam Sosial  
Belajar sosial pada dasarnya adalah memahami masalahmasalah dan 
teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya yaitu 
untuk menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan 
masalah-masalah social seperti masalah keluarga, masalah 
persahabatan, masalah kelompok dan lain sebagainya.  
d. Ragam Pemecahan Masalah  
Belajar pemecaham masalah pada dasarnya adalah belajar 
menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, 
logis, teratur, dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah 
secara rasional, lugas dan tuntas.  
e. Ragam Rasional  
Ragam rasional ialah belajar dengan menggunakan kemampuan 
berpikir secara logis dan sitematis (sesuai dengan akal sehat). 



































Tujuannya ialah untuk memperoleh aneka ragam kecakapan 
menggunakan ragam kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan 
konsep-konsep. Jenis belajar ini sangat erat kaitannya dengan belajar 
pemecahan masalah. Untuk bidang studi yang digunalan dalam ragam 
belajar ini sama dengan ragam pemecahan masalah. Perbedaanya, 
belajar rasional tidak memberi tekanan khusus pada pengunaan 
bidang studi eksakta. Artinya, bidang-bidang studi noneksakta pun 
dapat memberi efek yang sama dengan bidang studi eksakta dalam 
belajar rasional.  
f. Ragam Kebiasaan  
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaankebiasaan 
baru atau perbaikan kebaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. 
Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri tauladan dan 
pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan ganjaran. 
Tujuannya yaitu agar para peserta didik memperoleh sikap-sikap dan 
kebiasaankebiasaan perbuatan baru yang lebih positif dalam 
artiselaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual).  
g. Ragam Apresiasi 
Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan (judgment) arti 
penting atau nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar siswa 
memperoleh dan mengembangkan kecakapan ranah rasa (affective 
skills) yang dalam halkemampuan menghargai secara cepat terhadap 
nilai objek tertentu misalnya apresiasi satra, apresiasi musik, dan 



































sebagainya. Untuk bidang studi yang bisa menunjang tujuan belajar 
apresiasi yaitu bahasa dan sastra, kesenian, dan menggambar. Selain 
itu, bidang agama juga termasuk menunjang ragam belajar apresiasi 
misalnya dalam hal seni baca tulis Al-Quran.  
h. Ragam Pengetahuan  
Belajar pengetahuan (studi) ialah belajar dengan cara melakukan 
penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Tujuan 
belajar ini merupakan agar siswa memperoleh atau menambah 
informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang 
biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat khusus dalam 





6. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar  
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri 
dari dua macam, yakni :  
a. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul 
dari dalam diri siswa itu sendiri.  
Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-
fisik siswa, yakni:  
1) Yang bersifat kognitif, antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi siswa.  
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2) Yang bersifat afektif, antara lain seperti lainnya emosi dan sikap.  
3) Yang bersifat psikomotorik, antara lain seperti terganggunya alat-
alat indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).  
b. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang 
dari luar diri siswa.  
Faktor ekstern siswa meliputi semua kondisi lingkungan sekitar 
yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Meliputi: 
1) Lingkungan keluarga, contoh : ketidakharmonisan hubungan antara 
ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.  
2) lingkungan perkampungangan perkampungan/masyarakat, contoh : 
wilayah perkampungan kumuh, dan teman sepermainan yang 
nakal.  
3) Lingkungan sekolah contoh : Kondisi dan letak gedung sekolah 
yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar 
yang berkualitas rendah.  
Selain faktor-faktor yang bersifat umum diatas juga ada factor-
faktor lain yang menimbulkan kesulitan belajar siswa. Yang 
menimbulkan kesulitan belajar yaitu: Disleksia (dyslexia), yakni 
ketidakmampuan belajar membaca, Disgrafia (dysgraphia), yakni 
ketidakmampuan menulis, dan yang terakhir yaitu diskalkulia 
(dyscalculia), yakni ketidakmampuan belajar matematika.
23
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7. Ayat-ayat tentang belajar  
a. Qs At-taubah (9): 122  
ا فِ اوُه َّقَف َتَِيل ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن لاْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو ِني ِّدل
( َنوُرَذَْيَ ْمُهَّلَعَل ْمِهَْيِلإ اوُعَجَر اَذِإ ْمُهَمْو َق اوُرِذْن ُِيلَو٢١١) 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke Medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.  
 
b. Qs Al-alaq (96): 1-2  
( َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب َْأر ْقا٢( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ)١) 
 
Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dengan segumpal darah. 
 
 11 c.    Qs Al-Mujadilah (58):  
 اَذِإَو ْمُكَل ُهَّللا ِحَسْف َي اوُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا ِعَفْر َي اوُزُشْنَاف اوُزُشْنا َليِق  َابِ ُهَّللاَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ
( ٌيرِبَخ َنوُلَمْع َت٢٢) 
 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaranya 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 




8. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah seluruh kecakapan yang dicapai melalui proses 
belajar disekolah. Yang dinyatakan dengan nilai atau angka berdasarkan 
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 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2016) 62. 
27
 
Nana Sujana, Penilaian hasil belajar,(Rajawali Press, 2016) 62.  



































tes hasil belajar. Dalam hal ini ujian semesteran juga termasuk hasil 
belajar karena hasil tersebut dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai.  
Hasil belajar siswa menurut Nana Sudjana bahwa penilaian hasil 
belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang 
dicapai dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang 
dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatmya 




Menurut Mulyasa, hasil belajar merupakan prestasi peserta didik 
secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat 
perubahan perilaku yang bersangkutan.
25
  
Dalam buku yang dikarang oleh Ahmad Sofyan, penilaian hasil 
belajar pada dasarnya adalah permasalahan, bagaimana pengajar (guru) 
dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pengajar harus 
tau sejauh mana pemelajar telah mengerti bahan yang telah diajarkan atau 




9. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar  
Secara global, factor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 
dapat dibedakan menjadi 3 macam yakni:   
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 Mulyasa, Implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan kemandirian guru dan kepala 
sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2009)212.  
26
 Ahmad Sofyan, Tonih feronika, dan Burhanidi Milana, Evaluasi Pembelajaran IPA berbasis 
kompetensi (Ciputat: UIN Jakarta Press,2006)4.  



































a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam siswa 
meliputi dua aspek, yakni aspek fisologis (yang bersifat jasmaniah) 
dan aspek psikologis (yang bersifat rohaniah).  
Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
di sekitar siswa. Faktor eksternal terdiri atas dua macam, yakni : faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial 
yaitu orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik 
pengelolaan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), dapat 
memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan 
prestasi yang dicapai oleh siswa. Faktor yang termasuk lingkungan 
nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu 
belajar yang digunakan siswa.  
b. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 




Menurut Darsono, Nana Syaodih mengelompokan faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang ke dalam dua 
kelompok besar yaitu faktor dalam diri individu, dan faktor lingkungan. 
Faktor dalam diri individu meliputi faktor jasmaniah (termasuk kedalam 
faktor ini yaitu: kesehatan badan serta kondisi kesehatan panca indra) dan 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2005) cet 4,144.   



































faktor psikis atau rohaniah (termasuk kedalam faktor ini yaitu kondisi 
kesehatan psikis, kemampuankemampuan intelektual, sosial, psikomotor 
serta kondisi efektif dan kognitif dari individu). Faktor lingkungan 




Jika kita cermati bersama, dari kedua pendapat tersebut sebenarnya 
terdapat kesamaan. Walaupun pada pendapat yang ke-tiga ada sedikit 
perbedaan di mana ia mengelompokannya kedalam tiga faktor, namun 
pada dasarnya terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
yaitu:   
a. Faktor Internal, meliputi kesehatan fisik dan psikologis, motivasi, 
usia, jenis kelamin, pengalaman, serta kapasitas mental.   
b. Faktor Ekternal, meliputi lingkungan keluarga seperti suasana 
rumah serta motivasi belajar yang diberikan keluarga, lingkungan 
sekolah meliputi suasana belajar di kelas, guru, kurikulum dan 
ketersediaan berbagai fasilitas belajar, lingkungan masyarakat 
meliputi suasana lingkungan tempat tinggal, teman bermain dan 
lingkungan sebagainya. 
10. Tipe Hasil Belajar Kogntif 
Tipe hasil belajar ini meliputi beberapa aspek sebagai berikut: 
a. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) 
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 Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: rosdakarya, 2003) 162-165.   



































Cakupan pengetauan hafalan termasuk pula pengetahuan yang 
sifatnya factual, disamping pengetahuan yang mengenai hal-hal yang 
perlu diingat kembali. Seperti: pasal,hukum ayat, rumus dan 
sebagainya. Dari sudut respon belajar siswa pengetahuan itu dihafal, 
diingat agar dapat dikuasai dengan baik, ada beberapa cara untuk 
menguasai atau menghafal misalnya bicara berulang-ulang, 
menggunakan teknik mengingat. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pembuatan ringkasan dan sebagainya. 
b. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention) 
Tipe belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi 
belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan 
menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep, untuk itu maka di 
perlukan adanya hubungan atau peraturan antara konsep dengan 
makna yang ada dalam konsep yang dipelajari. 
c. Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi) 
Aplikasi dalam kesangupan menerapkan dan mengabstraksi sesuatu 
konsep, ide, rumus, hukum, dalam situasi yang bari. Misalnya 
memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, 








































d. Tipe belajar analisis 
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai sesuatu integritas 
(kesatuan yang utuh), menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang 
mempunyai arti.  
e. Tipe hasil belajar sitensis 
Sintesis adalah tipe hasil belajar yang menekankan pada unsur 
kesanggupan mengguraikan sesuatu integritas menjadi bagian yang 
bermakna. Beberapa bentuk tingkah laku yang operasioanal biasanya 
tercermin dalam kata-kata: mengkategorikan, menggabungkan, 
menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, mengontruksi, 
mengorganisasi kembali, merevisi, dan lain-lain. 
f. Tipe hasil belajar evaluasi 
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai 
sesuatu yang dimilikinya. Tipe prestasi belajar ini dikategorikan 
paling tinggi dan terkandung pad semua tipe prestasi belajar yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 
C. Tinjauan tentang Pembelajaran Fiqih   
1. Pengertian pelajaran Fiqih  
Dalam pengertian pembelajaran fiqih berasal dari dua pengertian yaitu 
mata pelajaran dan fiqh. Mata pelajaran yang harus diajarkan, dipelajari 
untuk sekolah dasar atau lanjutan.
29
 Kata yang kedua adalah fiqh, 
pengertian fiqh secara etimologi berarti paham yang mendalam, 
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 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, cet 11,2001) h 115.   



































sedangkan secara terminology yaitu hukum-hukum syara’ yang bersifat 
praktis yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci.
30
  
2. Tujuan dan fungsi pelajaran fiqih  
a. Tujuan pelajaran fiqih  




1) Membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-
pokok hukum islam secara terperinci dan menyeluruh, baik 
berupa dalil naqli dan aqli.  
2) Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi 
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan social.  
3) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukkum isalm 
dengan baik dan benar sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
4) Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum islam, disiplin dan bertanggung jawab yang 




b. Fungsi pelajaran fiqih  
1) Menyiapkan pengetahuan tentang ajaran islam dalam aspek 
hukum, baik berupa ajaran ibadah muamalah sebagai pedoman 
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 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997) h. 5.  
31
 M.Azhar, fiqih Kontemporer dalam Pandangan Neomedernisme Islam, (Yogyakarta:  
Lesiska,1996) h.15  
32
 Departemen Agama RI, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mts Bidang Studi Fiqih (Dirjen 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam) h. 2.  







































2) Meningkakan pengetahuan dan kemampuan mengamalkan 
ajaran islam yang diperoleh pada jenjang pendidikan dasar 
untuk berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa.  
3) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan social dalam rangka mensyukuri 
nikmat Allah dengan cara mengelola dan memanfaatkan 
lingkungan untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.  
4) Menanamkan sikap dan nilai keteladanan yang baik terhadap 
perkembangan syariat islam.  
5) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah 
SWT yang telah ditanamkan sejak pendidikan dasar dan 
pendidikan ditingkat keluarga agar dapat memperbaiki 
kesalahan kelemahan dan kekurangan serta mampu menangkal 
hal-hal negative dari tingkat siswa atau  budaya lain yang dapat 
membahayaka n perkembangan dirinya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
3. Ruang Lingkup Pelajaran Fiqih  
Ruang lingkup dalam pelajaran fiqih terdiri dari ketentuan 
peraturan hukum islam dengan menjaga keserasian, keselarasan dan 
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 M.Azhar, fiqih Kontemporer dalam Pandangan Neomedernisme Islam….. h.10  



































keseimbangan antara hubungan manusia dengan manusia. Adapun 
ruang lingkup pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah sebagai berikut:  
a. Fiqih ibadah yang meliputi: ketentuan cara thaharah, shalat fardhu, 
shalat sunnah dan shalat dalam keadaan darurat, sujud syukur, 
sujud tilawah, adzan, iqamah, berdhikir dan berdo’a setelah shalat, 
puasa, zakat, haji dan umroh, kurban dan aqiqah, makanan halal 
dan haram, perawatan jenazah dan ziarah kubur.  
b. Fiqih mu’amalah yang meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, 
qirad, riba, pinjam meminjam, utang piutang, gadai dan upah. 
 
 
4. KD yang ada pada materi fiqih kelas VII sem 2 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1) Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Meyakini kewajiban 
melaksanakan shalat 
jumat 
1.2 Menerima ketentuan 
shalat jama’/qoshor 
1.3 Meyakini kewajiban 
shalat dalam berbagai 
keadaan 
1.4 Menghayati hikmah dari 
shalat sunnah 
2) Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaanya. 
2.1 Menghayati nilai-nilai 
positif dalam shalat jumat 
2.2 Menghayati nilai-nilai 
positif dalam shalat jama’ 
dan qoshor 
2.3 Menghayati nilai-nilai 
positif dalam 
melaksanakan shalat 
wajib dalam berbagai 
keadaan 



































2.4 Menghayati nilai-nilai 
positif dalam melakukan 
shalat sunnah. 
3) Memahami pengetahuan 
(factual. Konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1 Memahami ketentuan 
shalat jumat 
3.2 Menganalisis ketentuan 
khutnah jumat 
3.3 Memahami ketentuan 
shalat jama’ dan qoshor 
3.4 Memahami kaifiat shalat 
diatas kendaraaan 
3.5 Menganalisis kaifiat 
shalat ketika sakit 
.6 Memahami ketentuan 
shalat sunnah muakkad 
3.7 Menganalisis shalat 
sunnah ghairu muakad 
4) Mencoba mengolah, dan 
menyaji dalam konkret 
(menggunakan,mengurai, 
merangkai, memodofikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan seumber yang 




























sunnah ghoiru muakkad 
 
D.  Pengaruh Kegiatan Ice Breaking terhadap Hasil Belajar Siswa  
Ice breaking merupakan pemecah situasi kebekuan fikiran atau fisik 
siswa. Ice breaking juga dimaksudkan untuk membangun suasana belajar 
yang menyenangkan serta serius tapi santai.  



































Dalam pembelajaran menggunkan ice breaking ini, guru membagi 
siswa menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, lalu guru memberikan soal pre test kepada kelompok kontrol, 
sedangkan kelompok eksperimen sudah menggunakan ice breaking sebagai 
pembelajaran. Dalam kelompok eksperimen guru yang memandu jalannya 
pembelajaran, jika hasil pre test kurang memuaskan maka kelompok kontrol 
akan di berikan ice  breaking oleh guru, setelah di beri ice breaking oleh guru 
kelompok kontrol di beri soal post test dan guru akan mengetahui apakah 
hasil belajar tersebut bisa meningkat.  
Pembelajaran melalui ice breaking ini bisa meningkatkan semangat 
siswa. Siswa berangkat sekolah dari rumah tidak hanya mengandalkan guru 
saja, yang siswa dapat hanya teori yang tercantum dibuku saja, siswa juga 
bisa memimpin ice breaking di depan kelas agar bisa membangkitkan 
semangat mereke ketika siswa sudah mullah bosan. 
Dalam penelitian ini kegiatan Ice Breaking berpengaruh pada hasil 
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo lamongan. sehingga 
dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar mengajar terutama pada 
mata pelajaran fiqih ini. 
Motivasi belajar siswa merupakan hal yang amat penting bagi 
pencapaian kinerja atau prestasi belajar siswa. Dalam konteks ini, tentu saja 
tugas dan kewajiban guru untuk senantiasa dapat memelihara dan 
meningkatkan motivasi belajar siswanya serta mencari cara meningkatkan 
belajar siswa, cara menumbuhkan semangat belajar yang menurun, serta cara 



































meningkatkan meningkatkan mitivasi belajar diri sendiri untuk diterangkan 
kepada siswa. 









































A. Jenis dan Rancangan Penelitian  
Metode penelitian sering disebut sebagai metodologi penelitian. Yaitu 
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, yang 
dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan dengan menggunakan 
prosedur yang terpercaya, dan kemudian dikembangkan secara sistematis 
sebagai suatu rencana untuk menghasilkan data tentangpenelitian tertentu.
34 
 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan kuantitatif 
yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan biasanya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistic dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.
35
 Dalam penelitian 
kuantitatif biasanya metode yang digunakan ialah pemanfaatan dokumen, 
wawancara dan pengamatan lingkungan sekitar. Jadi penelitian kuantitatif 
merurupakan penelitian berdasarkan dengan data deskriptif melalui kata-kata 
lisan maupun tertulis dari objek yang kita amati. Penelitian ini biasanya 
dianalisis menggunakan pearson product moment yang merupakan salah satu 
teknik untuk mencari korelasi antar dua variable yang kerap kali digunakan. 
Teknik korelasi ini dikenal dengan istilah teknik korelasi pearson.
36
 
                                                 
34
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Menurut sukardi, rancangan penelitian merupakan bayangan apa yang 
akan dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian dan cara 
untuk memecahkan masalah yang menjadi objek dalam penelitinnya.
37
  
Karena seorang peneliti harus mempunyai pandangan sebelum terjun 
langsung ke lapangan. Untuk rancangan penelitian, peneliti menetukan 
beberapa langkah antara lain:  
1. Mengadakan studi pendahuluan untuk mencari informasi mengenai 
kejelasan masalah yang akan diteliti.  
2. Merumuskan masalah sehingga jelas dari mana harus dimulai 
penelitiannya.  
3. Merumuskan asumsi dasar untuk memperkuat permasalahan dan 
menuju perumusan hipotesis.  
4. Merumuskan hipotesis, yang merupakan dugaan sementara yang 
diyakini oleh peneliti.  
5. Memili pendekatan dan teori bertujuan untuk memperjelas 
penyusunan penelitian ini.  
6. Serta sumber data secara jelas agar dapat menentukan alat yang tepat 
yang akan digunakan untuk pengumpulan data.  
7. Menetukan dan menyusun instrument penelitian.  
8. Mengumpulkan data, yaitu berhubungan dengan hasil penelitian 
(kemampuan kognitif) siswa disekolah.  
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B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian  
1. Variabel Penelitian  
Pada penelitian ini, variabel-variabel yang akan diteliti hanya ada 
dua variabel saja. Yang mana menurut Karlinger variabel merupakan 
konstruk “contucts” atau sifat yang akan di pelajari.38 Kemudian Kidder 
berpendapat bahwa variabel merupakan suatu kualitas (qualities) yang mana 
peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan tersebut.  
Macam-macam variabel dibedakan menjadi dua, yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau timbulnya variabel dependen. Sedangkan 
variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel independen. Dengan demikian, penelitian ini 
mengemukakan dua variabel, yaitu variabel independen dan dependen 
variabel. Yang mana kegiatan Ice Breaking  sebagai variabel independen 
dan hasil belajar siswa sebagai variabel dependen. 
2. Indikator Penelitian  
Selain variabel, juga terdapat indicator sebagai ciri dari penelitian 
kuantitatif. Menurut Darwin Sya indicator merupakan tanda atau ciri yang 
ditunjukkan siswa bahwa telah mampu memenuhi standart kompetensi 
yang di terapkan.
39
 Adapun indicator dari masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut:  
a. Indikator variabel X (ice breaking)  
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1) Mampu memahami ice breaking sesuai dengan materi pelajaran.  
2) Mampu memecahkan ice breaking sesuai dengan materi pelajaran.  
3) Mampu berprtisispasi dalam memecahkan ice breaking.  
4) Mampu menerapkan ice breaking sesuai dengan materi pelajaran.  
b. Indikator variabel Y (hasil belajar siswa)  
1) Mampu memahami soal yang telah diberikan guru.  
2) Mampu memecahkan soal yang telah diberikan oleh guru.  
3) Mampu berpartispasi atau terlibat dalam pengerjaan soal yang 
diberikan oleh guru.  
4) Mampu mengucapkan jawaban dengan baik dan benar.  
3. Instrument Penelitian  
Instrument merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian, 
mutu instrument menetukan mutu data yang akan digunakan dalam 
penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empiris dari 
kesimpulan atau penemuan penelitian itu.
40
 Dalam penelitian ini, 
instrument yang di gunakan yaitu post test dan pre test. Post test dan pre 
test yaitu sejumlah soal yang di berikan kepada siswa untuk mengetahui 
pegetahuan siswa meningkat atau tidak.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Dalam pelaksanaan penelitian, dikenal dengan istilah populasi atau 
universe. Populasi atau universe keseluruhan objek yang diteliti, baik 
                                                 
40
 Ine Amriman Ousda, Penelitian dan statistika Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) h.52. 
44
 
Sugiyono, Statistik Untuk Pendidikan…….h. 134.  



































orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.
44
 Adapun 
populasi yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VII C di 
Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan yang berjumlah 35.  
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diselidiki. 
Ada juga yang menyebut bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk 
mini (miniature population). jika populasi besar, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang di 
pelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan bisa diberlakukan untuk 




Menurut pendapat Suharsimi Arikunto, apabila sampel kurang dari 
seratus maka lebih baik menggunakan seluruh populasi. Tetapi apabila 
populasi lebih dari seratus, maka dapat diambil 10%-15%, 20%-25% atau 
lebih. Adapun cara yang di gunakan peneliti dalam menganbil data ini 
merupakan teknik penelitian populasi dengan cara meneliti seluruh 
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D. Tehnik Pengumpulan Data  
Tehnik pengumpulan data yang digunakan antara lain ialah: 
1. Observasi  
Observasi  merupakan  pengamatan  dan  pencatatan  sistematis 
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.
42 
Dalam hal ini peneliti 
mengadakan observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung ke 
Madrasah Tsanawiah Putra-Putri Simo Lmaongan untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan PAI dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.  
2. Angket  
 Angket berdasarkan depdikbud tahun 1975 adalah suatu alat pengumpul 
data yang berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan pada responden 
untuk mendapatkan jawaban. 
Angket adalah suatu alat yang digunkan untuk mengumpulkan data 
dengan cara membuat daftar pertanyaan secara tertulis lalu oleh 
narasumber diisi dengan cara tertulis pula. Oleh masyarakat luas, angket 
sering kali juga disebut dengan question.  
3. Test  
Menurut Rusli Lutan tes adalah Instrumen  yang dipakai 
untukmemperoleh informasi tentang seseorang atau objek.
43
 Jadi test dapat 
didefinisikan sebagai seperangkat tugas yang direncanakan untuk 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rieneka Cipta,2007) 298.  
43
 Rusli Lutan, Pengukuran dan Evaluasi Penjaskes ( Jakarta: DEpartemen Pendidikan Nasional, 
2000) 21.   



































memperoleh informasi tentang pendidikan yang mempunyai jawaban atau 
ketetntuan jawaban yang dianggap benar.  
4. Dokumentasi  
Adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-
sumber informasi khusus dari karagan/tulisan,wasiat, buku, undang-
undang dan sebagainya. 
E. Teknik Analisis data  
Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, 
pemodelan dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan 
memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan 
mendukung pembuatan keputusan. Analisis data mempunyai banyak variasi 
pendekatan, teknik yang digunakan dan nama atau sebutan bergantung pada 
tujuan dan bidang ilmu yang terkait.44 Analisis data dalam buku Ahmad 
Tanzeh adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai social, 
akademis dan ilmiah.45  
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan di analisis terlebih 
dahulu, analisis ini merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian, 
sebeluk dianalisis, data yang terkumpul dilakukan pengolahan data, 
pengolahan tersebut melalui proses sebagai berikut:  
1. Editing (penyuntingan)  
                                                 
44
 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) 253.  
45
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009) 69.  



































Yaitu memeriksa seluruh daftar pertanyaan yang dikembangkan 
responden.  
2. Koding (pengkodean)  
Yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa soal pada jawaban responden.  
3. Tabulating (tabulasi)  
Yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean untuk 
disajikan dalam bentuk tabel.
46
  
Sesudah pengolahan data kemudian dilakukan analisis data guna 
membuktikan pengaruh kegiatan ice breaking terhadap hasil belajar siswa 
di MTs. Putra-Putri Simo Lamongan. Dengan demikian peneliti 
menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
47
  
1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu mengenai kegiatan ice 
breaking menggunakan teknik prosentase. Data yang sudah 
dikumpulkan akan dihitung menggunakan prosentase/frekuensi 
relative dengan rumus sebagai berikut:  
P =   
Keterangan:  
P = Angket Prosentase  
F = Frekuensi yang sedang dicari  
N = Jumlah banyaknya  
                                                 
46
 Hermawan Warsito, Pengantar Metode Penelitian,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005) 
h.87.  
47
 Kunandar, penilaian Autentik…, h.202.  



































Kemudian untuk menafsirkannnya, peneliti menngunakan standart 
dengan interpretasi prosentase menurut Anas Sudjono, yaitu:  
a. 75% - 100%  = Sangat baik  
b. 50% - 74%   = Baik   
c. 25% - 49%  = Cukup  
d. ≤ 24%    = Kurang  
2. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 mengenai hasil belajar 
siswa, maka peneliti meggunakan teknik tes tulis pilihan ganda. 
Peneliti menggunakan rumus sebagai berikut :  
My =   
Keterangan:  
M = Mean (nilai rata-rata)  
N = Jumlah Responden  
 Y  = Variabel y  
Setelah itu dibandingkan dengan nilai ulangan harian siswa.  
3. Untuk menjawab  rumusan nomor 3, untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh antara penggunaan kegiatan ice breaking terhadap 
hasil belajar siswa di MTs. Putra-Putri Simo Lamongan, maka peneliti 
menggunakan rumus analisis product moment. Analisis yang 
digunakan sebagai berikut:  
rxy  
keterangan :  
rxy  = Koefisien Validitas  



































N = Banyaknya subjek  
X = Nilai Pembanding  
Y = Nilai instrument yanga kan di cari 
validitasnya  
Dengan rumus diatas, maka akan diperoleh hasil berupa niali 
korelasi (rxy) nilai r ini dikonsultasikan dengan nilai r tabel product 
moment, sehingga akan diketahui, diterima atau tidaknya hipotesis yang 




 Tabel 3.1  
Tabel Interpretasi Nilai r  
Besarnya nilai r   Interpretasi  
Antara 0,800 sampai dengan 1,00   Tinggi   
Antara 0,600 sampai dengan 0,800   Sedang   
Antara 0,2400 sampai dengan 0,600   Cukup   
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400   Rendah   
Antara 0,000 sampai dengan 0,200   Sangat rendah  
 
Kemudian untuk menentukan nilai harga r hitung dari Product 
moment, maka membandingkan nilai r hitung dengan r tabel yang 
tercantum dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau 
degress of Fredom-nya  
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 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. h. 319.  



































(df). Dengan rumus:  
df = N – nr  
kemudian memeriksa daftar distribusi t 5% dan t 1% yang terdapat 
dalam tabel signifikan untuk menguji hipotesis diterima atau ditolak.  




































A. Profil Mts Putra-Putri Simo  
Dalam bab ini peneliti akan memaparkan mengenai gambaran dari lokasi 
yang dijadikan sebagai objek penelitian , menurut peneliti hal ini sangat 
penting dilakukan untuk mencari data-data umum yang didapat dari lokasi 
penelitian. Penelitian ini dilakukan di MTs. Putra-Putri Simo yang bertepat di 
Jl. Raya Simo Sungelebak Karnggeneng Lamongan.  
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo  
Berawal dari pesantren Matholi’ul Anwar‖ yang didirikan pada 18 
Januari 1914 oleh K.H. Abdul Wahab. Pada masa tersebut belum 
berwujud pesantren sebagaimana pengertian sekarang yaitu ada Kyai, 
tempat ibadah, temapat santri dan sarana belajar, namun masih berupa 
pengajian-pengajian rutin dimana rumah Kiai sebagai tempatnya. K.H. 
Abdul wahab kembali ke Rahmatullah pada tanggal 12 Maret 1925.  
Setelah Founding father tersebut meninggal dunia, maka pengajian 
tersebut dilanjutkan oleh putra-putra menantu beliau yaitu K.H. Abdullah, 
K.H. Rusman dan K.H. Dja’far. Kepengasuhan beliau bertiga tersebut 
berjalan hingga tahun 1935. Adapun semenjak 17 Juli 1935 kepengasuhan 
pesantren digantikan oleh K.H. Soefyan Abdul Wahab. Semenjak diasuh 
oleh K.H. Soefyan Abdul Wahab pesantren sedikit demi sedikit 
mengalami kemajuan dibuktikan dengan dibangunnya sarana-prasarana 
dengan  santrinya yang semakin hari semakin banyak.   



































Atas dasar pemikiran K.H. Soefyan Abdul Wahab yang berupaya 
untuk menghilangkan dikotomi pendidikan, maka pada periode 
selanjutnya didirikanlah lembaga pendidikan formal yakni Madrasah 
Ibtida’iyah dan kemudian pada tahun 1959 didirikanlah Madrasah 
Tsanawiyah Mu’alimin/Mualimat selama 4 tahun. Seiring dengan 
perkembangan sistem/aturan  pendidikan  kemudian sekolah tersebut 
berganti nama menjadi Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri‖ sampai 
sekarang yang telah berhasil meluluskan + 6000 siswa/siswi. 
2. Identitas Sekolah / Madrasah   
a. Nama Sekolah/Madrasah  : MTs Putra Putri Simo  
b. Alamat Sekolah/Madrasah : Jl.  Raya  Simo  Sungelebak 
Karanggeneg  Lamongan  
c. Status Sekolah/Madrasah  : Swasta  
d. Status Akreditasi    : Terakreditasi A  
e. Waktu Belajar   
1. Masuk      : Jam 07.00  
2. Keluar      : Jam 13.00  
3. Istirahat      : Jam 09.40 – 10.20  
3. Visi dan Misi Sekolah / Madrasah  
a. Visi  Sekolah :  
Islami, Terdidik, dan Berbudaya  
Indikator:  



































1) ISLAMI : Tangguh dalam melaksanakan ajaran agama sesuai 
dengan keyakinan dalam ajaran Islam dan membudayakan perilaku 
Islami.  
2) TERDIDIK: Unggul dalam melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan konsep kurikulum dan mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
3) BERBUDAYA: Terwujudnya perilaku jujur, mandiri, disiplin, dan 
pantang putus asa.  
b. Misi Sekolah  
1) Membiasakan beribadah sesuai dengan ajaran  agama Islam ahlus 
sunnah wal jama’ah.  
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menyesuaikan 
tuntutan kurikulum.  
3) Mengembangkan dan memperbaiki kualitas  proses dan hasil 
belajar.  
4) Meningkatkan  pemerolehan  prestasi akademik dan nonakademik.  
5) Mengembangkan dan memberdayakan sumber maupun sarana 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar 
siswa.  
6) Meningkatkan  mutu menajemen sekolah dengan mengacu pada 
MBS.Melaksanakan berbagai ketentuan dan aturan yang berlaku di 
sekolah.  



































4. Keadaan Bangunan dan Ruangan  
a. Bangunan Gedung   : 2 Unit  
b. Keadaan Bangunan  : Permanen  
c. Lokasi      : Strategis dan Ramai  
d. Keadaan Ruangan  
e. Ruang Belajar    : 27 buah  
f. Ruang Kantor    : 1 buah  
g. Ruang Perpustakaan  : 1 buah  
h. Ruang Olah Raga   : -  
i. Ruang Laboratorium  : 2 buah  
j. Ruang Kesenian   : -  
k. Ruang Kepala Sekolah: 1 buah  
5. Personalia Sekolah  
a. Nama Kepala Sekolah   : Drs. KH. Ahmad Taufiq  
b. Nama Wakil Kepala Sekolah  : Drs. H. Mansyur  
c. Statistika Tenaga Pendidik  : 68 Orang (50 Lk/ 18 Pr)  
d. Statistika Tenaga Kependidikan  : 72 Orang (52 Lk/ 20 Pr)  
6. Sarana dan Prasarana Sekolah  
a. Ruang Kelas   : Ruang kelas terbagi menjadi 2 gedung, Gedung 
utama terdapat 23 ruang kelas  sedangkan gedung kedua hanya 
memiliki 4 kelas.  
b. Perpustakaan   : Perpustakaan dalam keadaan baik.  



































c. Laboratorium   : Laboratorium terdiri dari 2 buah yakni, Lab 
Komputer dan Lab IPA.  
d. Unit Kesehatan Siswa  : UKS bergabung dengan klinik Yayasan  
e. Dan Lain-lain  : Ruang guru dengan keadaan baik.  
MTs Putra Putri Simo merupakan sebuah lembaga formal yang 
didirikan di lingkungan pondok pesantren yang memiliki visi dan misi 
berorientasi pada pencapaian tujuan membentuk dan mempersiapkan 
peserta didik agar mampu membentengi dirinya baik di bidang ilmu 
pengetahuan maupun di bidang keagamaan. Perkembangan teknologi, 
pergaulan bebas dan persaingan yang semakin kompetitif untuk berprestasi 
menjadi dasar bagi MTs Putra-Putri untuk merancang , melaksanakan, dan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar lebih baik yaitu dengan 
mencetak lulusan MTs Putra-Putri yang islami, terdidik, dan berbudaya 
serta mampu mempersiapkan peserta didik untuk dapat bersaing memilih 
sekolah menengah keatas yang sesuai dengan harapan.  
Ditunjang dengan sumber daya manusia (pendidik) yang, fasilitas 
gedung yang memadai, media pembelajaran yang representative, dan 
komitmen yang kuat dari stakeholders untuk lebih maju, maka MTs 
PutraPutri Simo akan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 
menghasilkan lulusan yang dapat diandalkan, islami, terdidik, berbudaya, 
dan memiliki keterampilan beradaptasi dengan kemajuan teknologi.  



































B. Deskripsi Data  
1. Data siswa yang Menjadi Responden  
Tabel 4.1 
Data Siswa yang menjadi Responden 
No  Nama  Jenis Kelamin  
1.  Agni Rania Syarevah  P  
2.  Amrina Fatihatun N.  P  
3  Anggita Najuwa S.  P  
4.  Anggita Oktavia M.  P  
5.  Anggun Cahya R.  P  
6.  Ananda Dwi A.  P  
7.  Chevi Dwi N.  P  
8.  Dinda Dwi S.  P  
9.  Ananda Naya A.  P  
10.  Dwi Hayyatun N.  P  
11.  Elok Mahdalena B.  P  
12.  Farah Syafia A.  P  
13.  Fidiya May Ayunda A.  P  
14.  Hadiah Najihiyah Billah.  P  
15.  Melrinda Tri.  P  
16.  Indri Sal  sabilla Z.  P  
17.  Ismy Fetty Nur A.  P  
18.  Kaela Mutiara P.  P  
19.  Maulida Safira K.  P  
20.  Mega Hannabel E.  P  
21.  Mutiara Febrina  P  
22.  Nailah Jalilah Zain  P  
23.  Nasirotuz Zamannia  P  
24.  Nelimatul Wahidah  P  



































25.  Niswa Wima R.F.  P  
26.  Nur Amalia S.  P  
27.  Nur Lailatur R.  P  
28.  Rianti Devana A.  P  
29.  Shofi Maharani  P  
30.  Tatitha Riadah A.  P  
31.  Winda Cecilia R.  P  
32.  Waqiyah Nur H.  P  
33.  Yunia Faridatul I.  P  
34.  Yusnita Dewi  P  
35.  Zahwa Choirun N.  P  
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 
semua siswa kelas VII C yaitu 35 siswa, kemudian diberikan 8 poin 
pertanyaan mengenai ice breaking pada pembelajaran fiqih dan 6 poin 
prtanyaan tentang pembelajaran fiqih. Sehingga total seluruhnya yaitu 14 poin 
pertayaan. Untuk masing-masing pertanyaan diberikan nilai, dengan rincian 
sebagai berikut:  
a. Sangat setuju (SS)     : 5   
b. Setuju (S)       : 4  
c. Ragu-ragu (RG)    : 3  
d. Tidak setuju (TS)    : 2  
e. Sangat tidak setuju (STS)   : 1  
 
 



































2. Hasil Angket  
a. Data tentang Kegiatan Ice Breaking pada Pembelajaran Fiqih  
Data ini dapat diperoleh dari nagket yang sudah disebar atau 
diberikan kepada 35 siswa dengan 8 poin. Untuk rinciannya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.2 
Tabel Hasil Ice Breaking 
NO      PPERTANYAAN    
1  2  3  4  5  6  7  8    
JUMLAH  
1.  3  5  5  3  4  4  3  4  31  
2.  4  4  3  5  4  4  4  3  31  
3.  5  3  3  4  3  4  4  4  30  
4.  5  5  4  4  4  4  4  3  33  
5.  5  5  4  4  3  3  4  3  31  
6.  4  4  4  4  3  4  4  4  31  
7.  5  4  4  4  4  3  4  4  32  
8.  4  4  4  4  3  4  4  4  31  
9.  5  4  4  4  3  3  4  3  30  
10.  5  4  4  4  4  4  3  4  32  
11.  5  4  4  4  4  4  3  4  32  
12.  4  5  3  4  4  3  4  3  30  
13.  3  5  3  5  4  3  3  4  30  
14.  5  4  4  4  3  3  3  3  29  
15.  4  4  4  4  3  4  3  3  29  
16.  4  5  4  3  4  4  3  3  30  
17.  4  5  4  3  3  4  3  4  30  
18.  4  4  4  4  3  3  4  3  29  
19.  4  4  4  3  4  4  4  3  30  
20.  4  4  4  4  4  4  3  3  30  
21.  5  4  4  3  3  3  4  3  29  
22.  5  5  4  4  4  4  3  3  32  
23.  5  5  4  4  3  4  4  3  32  
24.  3  5  5  3  4  4  3  4  31  
25.  4  4  3  5  4  4  4  3  31  
26.  5  3  3  4  3  4  4  4  30  



































27.  5  5  4  4  4  4  4  3  33  
28.  5  5  4  4  3  3  4  3  31  
29.  4  4  4  4  3  4  4  4  31  
30.  5  4  4  4  4  3  4  4  32  
31.  4  4  4  4  3  4  4  4  31  
32.  5  4  4  4  3  3  4  3  30  
33.  5  4  4  4  4  4  3  4  32  
34.  5  4  4  4  4  4  3  4  32  
35.  4  5  3  4  4  3  4  3  30  
 JUMLAH     1078  
  
b. Data tentang Hasil Belajar Siswa  
Data ini dapat diperoleh dari hasil ulangan harian siswa dimana 
berupa test tulis pilihan ganda. Adapun nilai yang diperoleh siswa di MTs 
Putra-Putri Simo Lamongan dalam tabel berikut:   
Tabel 4.3 
Daftar Nilai Siswa 
No  Nama  Nilai   
1.  Agni Rania Syarevah  9  
2.  Amrina Fatihatun N.  8.5  
3  Anggita Najuwa S.  7.5  
4.  Anggita Oktavia M.  9  
5.  Anggun Cahya R.  8.5  
6.  Ananda Dwi A.  8.5  
7.  Chevi Dwi N.  8  
8.  Dinda Dwi S.  8  
9.  Ananda Naya A.  7.5  
10.  Dwi Hayyatun N.  9  
11.  Elok Mahdalena B.  9  
12.  Farah Syafia A.  8.5  
13.  Fidiya May Ayunda A.  8  
14.  Hadiah Najihiyah Billah.  7  
15.  Melrinda Tri.  8  
16.  Indri Sal  sabilla Z.  9  
17.  Ismy Fetty Nur A.  8  
18.  Kaela Mutiara P.  7  
19.  Maulida Safira K.  8  



































20.  Mega Hannabel E.  9  
21.  Mutiara Febrina  7.5  
22.  Nailah Jalilah Zain  8.5  
23.  Nasirotuz Zamannia  9  
24.  Nelimatul Wahidah  9  
25.  Niswa Wima R.F.  8.5  
26.  Nur Amalia S.  7.5  
27.  Nur Lailatur R.  9  
28.  Rianti Devana A.  8.5  
29.  Shofi Maharani  8.5  
30.  Tatitha Riadah A.  8  
31.  Winda Cecilia R.  8  
32.  Waqiyah Nur H.  7.5  
33.  Yunia Faridatul I.  9  
34.  Yusnita Dewi  9  
35.  Zahwa Choirun N.  8.5  
JUMLAH  291  
  
c.  Hasil Observasi  
Observasi ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui proses pembelajaran 
menggunakan kegiatan ice breaking.   
a. Observasi Aktivitas Guru  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti mengamati aktivitas 
guru yang menerapkan kegiatan ice breaking dalam pembelajaran. 
Dimana peneliti masuk kelas dan mengikuti proses pembelajaran 









































Hasil Observasi Aktivitas Guru 
No  Aktivitas Guru   Penilaian  
4  3  2  1  
1.  Guru membuka pelajaran  V        
2.  Guru menyampaikan materi pembelajaran  V        
3.  Guru menjelaskan pengelolaan alokasi waktu 
pembelajaran  
V        
4.  Ketepatan komunikasi dengan peserta didik    V      
5.  Guru menguasai materi pembelajaran  V        
6.  Guru menguasai pengelolaan kelas    V      
7.  Ketepatan menggunkan Ice Breaking      V    
8.  Penguasaan kegiatan Ice Breaking      V    
9.  Guru menutup pelajaran  V        
10.  Kerapian dan kesopanan guru  V        
  
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini peneliti juga melakukan 
observasi kepada siswa selama pembelajaran yang dilakukan dengan 
menerapkan kegiatan  ice breaking dalam pembelajaran. Hasil 
observasi ini dapat dilihat pada tabel 4.3.  
Tabel 4.5 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
No  Aktivitas Siswa  Penilaian  
4  3  2  1  
1.  Peserta didik antusias dalam belajar dengan  
Ice Breaking  
V        
2.  Peserta didik termotivasi dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan Ice  
Breaking.  
V        
3.  Peserta didik mengkuti gerakan-gerakan ice 
breaking  
V        
4.  Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang   V      



































pelajaran yang belum difahami  
5.  Peserta  didik  memberikan  tanggapan  
terhadap pertanyaan pada pembelajaran  
  V      
6.  Peserta didik dan guru saling berinteraksi 
ketika pembelajaran  
  V      
7.  Pada akhir pelajaran peserta didik dapat    V      
 menyimpulkan pelajaran tanpa bantuan dari 
guru  
    
8.  Peserta didik  aktif  dalam  mengikuti 
pembelajaran  
  V      
9.  Peserta didik memeperhatikan penjelasan 
guru saat pembelajaran.  
  V      
10 
.  
Peserta  didik  mengerjakan  tugas  yang  
diberikan oleh guru dengan baik.  
  V      
  
c. Hasil belajar siswa  
Untuk mengetahui hasil belajar siswa peneliti mendapatkan nilai 
dari ulangan harian siswa yang berbentuk pilihan ganda lalu nilai tersebut 
dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini:  
   Nilai =  X 100  
Dari hasil ulangan tersebut, peneliti memperoleh nilai siswa yang 
dijadikan tolak ukur untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa yang 
mengacu pada nilai raport.  
C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  
1. Analisis tentang Penggunaan Kegiatan Ice Breaking  
Pada pembelajaran Fiqih di Mts. Puta-Putri Simo Lamongan 
menerapkan kegiatan ice breaking dengan penjelasan sebagi berikut:  
a. Kegiatan ice breaking  



































Metode yang digunakan dalam penelitian fiqih di Mts Putra-
Putri Simo Lamongan  yaitu melalui observasi, angket, dan 
dokumentasi. Observasi di gunakan untuk mengamati guru dan siswa 
selama pembelajaran fiqih. Sedangkan metode angket digunakan untuk 
mengukur pendapat siswa mengenai penggunaan kegiatan ice breaking  
tersebut. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk memeperoleh 
informasi yang lebih jelas terkait dengan keadaan sekolah. Adapun data 
yang diperoleh setelah penelitian yaitu:  
1). Data Observasi  
Data yang diperoleh peneliti di MTs Putra-Putri Simo Lamongan 
terhadap penerapan kegiatan ice breaking pada aktivitas guru dan 
siswa sebagai berikut:  
Hasil Observasi Guru =  x 100  
  
= 85  
Acuan nilai Observasi  
(Baik) = 100% semua indikator muncul dalam proses 
pembelajaran  
 (Cukup  Baik)  =  75% muncul  dalam  proses 
pembelajaran  
(Kurang) = 50% muncul dalam proses pembelajaran  
(Buruk) = 25% muncul dalam proses pembelajaran  



































Dari data hasil observasi guru dalam mengelola kelas pada 
pembelajaran fiqih diperoleh skor yaitu 34 dengan nilai observasi guru 85 
dari 40 skor ideal. Berdasarkan hasil skor diatas menunjukkan bahwa guru 
sudah baik dalam melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
kegiatan ice breaking. Sedangkan dari data hasil observasi siswa sebagi 
berikut:  
 Hasil Observasi siswa =  x 100  
  
= 82,5  
Dari data hasil obesrvasi siswa dalam pembelajaran fiqih diperoleh 
skor yaitu 33 dengan nilai observasi siswa 82,5 dari 40 skor ideal. 
Berdasarkan hasil skor diatas menunjukkan bahwa siswa baik dalam 
mengikuti proses pembelajaran menggunakan kegiatan ice breaking.  
Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa guru menerapkan 
kegiatan ice breaking sesuai dengan ketentuan yang ada, sehingga guru 
dapat memancing siswa untuk semangat belajar sehingga terkesan aktif 
dalam proses pembelajaran.   
2). Data hasil angket  
Dalam penelitian ini mengambil semua populasi kelas VII C 
sebanyak 35 siswa di Mts. Putra-Putri Simo lamongan. Untuk mengetahui 
prosentase dari penggunaan kegiatan ice breaking pada mata pelajaran 
fiqih maka, peneliti menyediakan tabel sebagai berikut:  
 




































Prosentase Penggunaan Kegiatan Ice Breaking 
No 
 
 ALTERNATIF JAWABAN   
Sangat 
Setuju (SS)  









 F  %  F  %  F  %  F  %  F  %  
1.  18  50  14  8,43  3  3,84  0  0  0  0  
2.  13  36,11  20  12,04  2  2,56  0  0  0  0  
3.  2  5,55  26  14,45  7  8.97  0  0  0  0  
4.  3  8,33  26  14,45  6  7,69  0  0  0  0  
5.  0  0  19  11,44  16  20,51  0  0  0  0  
6.  0  0  23  13,85  12  15,38  0  0  0  0  
7.  0  0  22  13,25  13  16,66  0  0  0  0  
8.  0  0  16  9,63  19  24,35  0  0  0  0  
   36  166  78  0   0  
Keterangan :  
Pada pertanyaan nomor 1, dapat diketahui bahwa 50% responden 
menjawab sangat setuju karena meraka mampu menyelesaikan 
permasalahan sesuai dengan apa yang mereka pelajari, 8,43,% responden 
menjawab setuju, 3,84% responden menjawab ragu-ragu, 0% responden 
menjawab tidak setuju dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju.  
Pada pertanyaan nomor 2, dapat diketahui bahwa 36,11% responden 
menjawab sangat setuju karena diantara mereka sangat mampu 
menyelesaikan permasalahan sesuai dengan apa yang mereka pelajari 
dengan baik dan benar, 12,04% responden menjawab setuju karena 
mereka mampu menyelesaikan permasalahan yang mereka pelajari dengan 
baik dan benar, 2,56% responden menjawab ragu-ragu, 0% responden 
menjawab tidak setuju, dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju.  



































Pada pertanyaan nomor 3, dapat diketahui bahwa 5,55% responden 
menjawab sangat setuju karena mampu menyelesaikan tugas sesuai 
dengan apa yang mereka pelajari, 14,45,% responden menjawab setuju, 
8,97% responden menjawab ragu ragu, 0% responden menjawab tidak 
setuju dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju.  
Pada pertanyaan nomor 4, dapat diketahui bahwa 8,33% responden 
menjawab sangat setuju karena mampu menyelesaikan tugas sesuai 
dengan apa yang mereka pelajari dengan baik dan benar, 14,45% 
responden menjawab setuju, 7,69% responden menjawab ragu-ragu, 0% 
responden menjawab tidak setuju dan 0% responden menjawab sangat 
tidak setuju.  
Pada pertanyaan nomor 5, dapat diketahui bahwa 0% responden 
menjawab sangat setuju, , 11,44% responden menjawab setuju, karena 
mampu mendiskusikan tugas sesuai dengan apa yang mereka pelajari 
20,51% responden menjawab ragu-ragu, 0% responden menjawab tidak 
setuju dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju.  
Pada pertanyaan nomor 6, dapat diketahui bahwa 0% responden 
menjawab sangat setuju, 13,85% responden menjawab setuju, karena 
mampu mendiskusikan tugas sesuai dengan apa yang mereka pelajari 
dengan baik dan benar, 15,38 responden menjawab ragu-ragu, 0% 
menjawab tidak setuju dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju.  
Pada pertanyaan  nomor 7, dapat diketahui bahwa 0% responden 
menjawab sangat setuju, 13,25% responden menjawab setuju, karena 



































mampu meringkas pelajaran dengan baik dan benar, 16,66% responden 
menjawab ragu-ragu, 0% responden menjawab tidak setuju, 0% responden 
menjawab tidak setuju.  
Pada pertanyaan nomor 8, dapat diketahui bahwa 0% responden 
menjawab sangat setuju, 9,63% responden menjawab setuju, 24,35%  
responden menjawab ragu-ragu, 0% reponden menjawab tidak setuju dan 
0% responden menjawab sangat tidak setuju.  
Dari hasil angket diatas dapat diketahui jumlah nilai ideal angket 
seluruhnya adalah 100 x 35 = 3500 dan jumlah nilai angket yang diperoleh 
adalah 1078 berasal dari jumlah nilai angket dengan 8 poin pertanyaan dan 
35 responden. Adapun untuk mengetahui prosentase penggunaan kegiatan 
ice breaking, digunakan rumus sebagai berikut:  
P =    
P =   
P = 30,8%  
Keterangan:  
P = Angket Prosentase  
F = Frekuensi yang di cari yaitu 986 (jumlah angket 
seluruhnya)  
N = Jumlah banyaknya adalah keseluruhan ideal yaitu,  
100 x 35 = 3500  
Kemudian untuk menafsirkannya peneliti menggunakan standar 
dengan interpretasi prosentase menurut Anas Sudjono yaitu:  



































a. 75% -100%   = Sangat baik  
b. 50% - 74%   = Baik  
c. 25% - 49%   = Cukup  
d. ≤ 24%    = Kurang  
Dari hasil pros entase angket diatas 30,8% berada pada interval 25%-
49% yang tergolong cukup baik.jadi pengaruh kegiatan ice breaking  di 
MTs. Putra-Putri Simo lamongan tergolong cukup baik.  
2. Analisis tentang Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di 
MTs. Putra-Putri Simo Lamongan  
Untuk mengetahui nilai siswa yang dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebagai berikut:  
Tabel 4.8 
Daftar Nilai Siswa 
No  Nama  Nilai   
1.  Agni Rania Syarevah  9  
2.  Amrina Fatihatun N.  8.5  
3  Anggita Najuwa S.  7.5  
4.  Anggita Oktavia M.  9  
5.  Anggun Cahya R.  8.5  
6.  Ananda Dwi A.  8.5  
7.  Chevi Dwi N.  8  
8.  Dinda Dwi S.  8  
9.  Ananda Naya A.  7.5  
10.  Dwi Hayyatun N.  9  
11.  Elok Mahdalena B.  9  
12.  Farah Syafia A.  8.5  
13.  Fidiya May Ayunda A.  8  
14.  Hadiah Najihiyah Billah.  7  
15.  Melrinda Tri.  8  
16.  Indri Sal  sabilla Z.  9  
17.  Ismy Fetty Nur A.  8  
18.  Kaela Mutiara P.  7  



































19.  Maulida Safira K.  8  
20.  Mega Hannabel E.  9  
21.  Mutiara Febrina  7.5  
22.  Nailah Jalilah Zain  8.5  
23.  Nasirotuz Zamannia  9  
24.  Nelimatul Wahidah  9  
25.  Niswa Wima R.F.  8.5  
26.  Nur Amalia S.  7.5  
27.  Nur Lailatur R.  9  
28.  Rianti Devana A.  8.5  
29.  Shofi Maharani  8.5  
30.  Tatitha Riadah A.  8  
31.  Winda Cecilia R.  8  
32.  Waqiyah Nur H.  7.5  
33.  Yunia Faridatul I.  9  
34.  Yusnita Dewi  9  
35.   Zahwa Choirun N.  8,5  
JUMLAH  291  
  
Untuk mengetahui hasil belajar siswa dapat dilihat dari mean 
atau nilai rata-ratanya (My) sebagai berikut:  
My =   
   Dengan demikian sebesar 8,31 maka dapat dikatakan bahwa  
kemampuan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih adalah baik. 
Peneliti berpedoman pada kriteria raport di Mts. Putra-Putri Simo 
Lamongan, yaitu:  
 10 = istiwewa      5 = hampir cukup  
 9 = sangat baik      4 = kurang  
 8 = baik        3 = kurang sekali  
 7 = cukup baik      2 = buruk  
 6 = cukup        1 = buruk sekali  



































Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki 
kemampuan hasil belajar yang berbeda-beda. Ada yang memiliki 
kemampuan belajar yang tinggi, sedang, cuku, dan kurang. Tetapi 
kemampuan hasil belajar siswa di Mts. Putra-Putri Simo Lamongan ini 
tergolong cukup baik sejak penguanaan kegiatan ice breaking. Karena 
dengan menggunakan kegiatan ini siswa mampu menambah semangat 
belajar sehinnga pembelajaran terkesan aktif.  
3. Analisis tentang Pengaruh Kegiatan Ice Breaking terhadap Hasil 
Belajar Siswa di Mts. Putra-Putri Simo Lamongan.  
Setelah seluruh data tentang keguatan ice breaking dan hasil belajar 
siswa disajikan, untuk mengetahui kesimpulan dalam penelitian ini, maka 
langkah selanjutnya yaitu perlu adanya penjelasan tentang adanya 
pengaruh kegiatan ice Breaking terhadap hasil belajar siswa.  
Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan statistic yang 
menjelaskan ada tidaknya pengaruh dari kedua variabel yang diteliti. 
Untuk menganalisis kedua variabel tersebut peneliti menggunakan rumus 
korelasi product moment.  
a. Menghitung korelasi Product moment  
Tabel 4.9 
Koefisien Korelasi Product Moment 
RESPONDEN  X  Y  X²  Y²  XY  
1.  31  9  961  81  279  
2.  31  8,5  961  72,25  263,5  
3.  30  7,5  900  56,25  225  
4.  33  9  1089  81  297  
5.  31  8,5  961  72,25  263,5  



































6.  31  8,5  961  72,25  263,5  
7.  32  8  1024  64  256  
8.  31  8  961  64  248  
9.  30  7,5  900  56,25  225  
10.  32  9  1024  81  288  
11.  32  9  1024  81  288  
12.  30  8,5  900  72,25  255  
13.  30  8  900  64  240  
14.  29  7  841  49  203  
15.  29  8  841  64  232  
16.  30  9  900  81  270  
17.  30  8  900  64  240  
18.  29  7  841  49  203  
19.  30  8  900  64  240  
20.  30  9  900  81  270  
21.  29  7,5  841  56,25  217,5  
22.  32  8,5  1024  72,25  272  
23.  32  9  1024  81  288  
24.  31  9  961  81  279  
25.  31  8,5  961  72,25  263,5  
26.  30  7,5  900  56,25  225  
27.  33  9  1089  81  297  
28.  31  8,5  961  72,25  263,5  
29.  31  8,5  961  72,25  263,5  
30.  32  8  1024  64  256  
31.  31  8  961  64  248  
32.  30  7,5  900  56,25  225  
33.  32  9  1024  81  288  
34.  32  9  1024  81  288  
35.  30  8,5  900  72,25  255  
JUMLAH  1078  291  33244  2432,5  8978,5  
   











































Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh, maka variabel X 
penggunaan kegiatan ice breaking” dan variabel  Y ―hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran fiqih‖, maka nilai dapat dibandingkan dengan tabel 
interpretasi product moment sebagai berikut:  
Tabel 4.10 
Tabel Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r  Interpretasi   
Antara 0,800 sampai 
dengan 1,00  
Tinggi  
Antara 0,600 sampai 
dengan 0,800  
Sedang  
Antara 0,400 sampai 
dengan 0,600  
Cukup  
Antara 0,200 sampai 
dengan 0,400  
Rendah  
Antara 0,000 sampai 
dengan 0,200  
Sangat rendah  
  
Dari tabel diatas dapat doperoleh kesimpulan bahwa pengaruh 
antara variabel x kegiatan ice breaking” dengan variabel y hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran fiqih‖ sebab nilai rxy = 0,67 yaitu terletak pada 
interval antara 0,600 sampai dengan 0,800 maka interpretasi pengaruhnya 
adalah sedang.  



































4. Penguji Hipotesis  
Untuk mengetahui apakah hipotesis alternatif (Ha) diterima atau 
tidal, berpengaruh atau tidak, maka dalam hal ini dilakukan perbandingan 
―rt‖ yaitu dengan mencari ―db" adapun rumus yang digunakan sebagai 
berikut:  
df = N - nr  
keterangan : 
df = Degrees of Fredoom   
N = Number of Class  
nr = Banyaknya Variabel   
df = N - nr  
df = 35-2  
df = 33  
melihat pada tabel nilai r product moment, maka dapat diketahi bahwa df 
sebesar 33 diperoleh r ―product moment” pada taraf signifikansi 5% = 
0,334 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,442 dengan istilah lain:  
rt pda tarf signifikansi 5% = 0,334 rt 
pada taraf sigifikansi 1% = 0,442  
 Untuk membandingkan besarnya rxy dengan rt  masing-masing 
sebesar 0,334 dan 0,442. Dan ternyata rxy = 0,67 lebih besar daripada rt 
(baik dalam signifikansi 5% ataupun 1%). Maka hipotesis alternatif (Ha) 
adanya kegiatan ice breaking  bagi hasil belajar siswa pada pata pelajaran 
fiqih di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan diterima, 



































sedangkan hipotesis nol (Ho) tidak adanya kegiatan ice breaking bagi hasil 
belajar pada mata pelajaran fiqih di madrasah Tsanawiyah Putra-Putri 
Simo Lamongan ditolak.  
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pengaruh kegiatan Ice Breaking  
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 
Putra-Putri Simo Lamongan berpengaruh sedang sebesar 067 yang terletak 









































A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan:  
1. Penerapan ice breaking di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo 
Lamongan tergolong cukup baik hal ini dapat dibuktikan dari perhitungan 
analisis data yang menghasilkan 30,8% yang mengacu pada interpretasi 
prosentase menurut Anas Sudjono yang berada pada interval 25% - 49% 
yang tergolong cukup baik.  
2. Hasil belajar siswa kelas VII C di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri 
Simo Lamomgan adalah data yang diambil oleh peneliti pada saat 
pengambilan nilai siswa ketika ulangan harian atau test yang mana hasil 
belajar siswa tergolong baik, hal ini dibuktikan dari analisis data dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 8,31 yang mengacu pada nilai raport yang 
menunjukkan nilai baik.  
3. Pengaruh kegiatan ice breaking  terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajarn fiqih di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo Lamongan 
berdasarkan nilai analisis rxy yang diperoleh adalah 0,67 yaitu tergolong 
berpengaruh yang mengacu pada intepretasi tabel product moment. 
Kemudian untuk mengacu apakah ada korelasi atau pengaruh antara 
variabel x dan variabel y, maka membandingkan nilai r hitung yang 
diperoleh dengan besarnya r tabel yang terlebih dahulu mencari derajat 
bebasnya (db) atau degrees of freedom-nya (df). Diperoleh df sebesar 33, 



































pada taraf signifikansi 5% = 0,334, sedangkan pada taraf signifikansi 1% 
= 0.442. karena nilai r hitung 0,67 lebih besar dari pada r tabel, maka 
terdapat pengaruh antara variabel x dan variabel y sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh kegiatan ice breaking terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Simo 
Lamongan berpengaruh sedang yaitu 0,67 yang terletak pada interval 
0,600 sampai dengan 0,800. Yang mana dilihat dari proses belajar siswa 
yang cukup aktif dan cara siswa mengikuti kegiatan ice breaking 
sehingga semangat belajar dan mendapatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran fiqih tergolong baik.  
B. Saran  
Untuk mencapai proses pembelajaran yang aktif dan efektif hendanya 
guru pendidikan agama islam lebih kreatif dalam mempersiapkan pelajaran 
seperti menerapkan kegiatan ice breaking yang sesuai dengan materi pelajaran 
agar kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan lebih menarik dan mencapai 
tujuan yang diharapkan, dan juga lebih memotivasi siswa untuk aktif dan 
berpartsipasi dalam pembelajaran dengan baik. Sedangkan untuk siswa 
hendaknya lebih bersugguh-sungguh dan bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Tidak hanya mengandalkan teman 
yang lebih pandai saja, namun serta harus saling bekerja sama dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
 



































Dan untuk penelitian selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti sadar 
akan kekurangan yang perlu dikoreksi dan diperbaiki, oleh karena iti peneliti 
mengharapkan untuk penelitian selanjutnya agar bisa melengkapi dan 
menyempurnakan penelitian ini.  
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